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Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of Leadership Style and Work
Motivation on Employee Performance at PT. HURINDO Tyre Utama, Palmerah
Barat, South Jakarta, both partially and simultaneously. This research employs
a quantitative associative method, with a population of 65 respondents, using a
saturated sampling technique. The data analysis techniques include instrument
testing, classical assumption testing, linear regression testing, correlation
coefficient testing, determination coefficient testing, and hypothesis testing. The
results show that Leadership Style has a significant effect on employee
performance, with the regression equation Y = 18.983 + 0.492X1. The
correlation coefficient is 0.533, and the determination coefficient contributes
28.4%. Hypothesis testing results indicate thatt_count >t_table (4.999 > 1.998),
meaning Ho: is rejected and Ha: is accepted. Work Motivation also has a
significant effect on employee performance, with the regression equation Y =
16.224 + 0.576X2. The correlation coefficient is 0.592, and the determination
coefficient contributes 35.0%. Hypothesis testing results indicate that t_count >
t table (5.823 > 1.998), meaning Ho. is rejected and Ho, is accepted.
Furthermore, Leadership Style and Work Motivation simultaneously have a
significant effect on employee performance, with the regression equation Y =
15.356 + 0.151X1 + 0.448X2 + e. The correlation coefficient is 0.600, and the
determination coefficient is 35.9%. Hypothesis testing results indicate that
F count > F _table (17.394 > 3.145), meaning Hos is rejected and Has is
accepted

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Employee Performance

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT. HURINDO Tyre Utama Palmerah Barat Jakarta Selatan, baik secara parsial maupun
simultan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat asosiatif, dengan populasi
sebanyak 65 responden dan pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Teknik analisis data
menggunakan uji instrument data, uji asumsi Kklasik, uji regresi linier, uji koefisien korelasi, uji koefisien
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 18,983 + 0.492 X1, nilai koefisien
korelasi sebesar 0,533, koefisien determinasi memiliki kontribusi sebesar 28,4% dan uji hipotesis diperoleh
thitung > ttabel atau (4,999 > 1,998) yang berarti HO1 ditolak dan Hal diterima. Motivasi Kerja berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 16,224 + 0.576 X2, nilai koefisien korelasi
sebesar 0,592, koefisien determinasi memiliki kontribusi sebesar 35,0 % serta uji hipotesis diperoleh thitung >
ttabel atau (5,823) > ttabel (1,998 ) yang berarti HO2 ditolak dan Ha2 diterima. Gaya Kepemimpinan dan Motivasi
Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 15,356 + 0,151 X1 +
0,448 X2 + e, nilai koefisien korelasi sebesar 0,600, koefisien determinasi sebesar 35,9% dan uji hipotesis
diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu (17,394 > 3,145), yang berarti Ho3 ditolak, dan Ha3 diterima

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Kinerja adalah salah satu komponen penting untuk mengukur tingkat keberhasilan yang
dicapai. Setiap perusahaan perlu terus meningkatkan kinerja dari waktu ke waktu. Kinerja yang
baik ditunjukkan oleh pencapaian yang meningkat, hasil kerja berkualitas, serta kemampuan
menjalankan tugas secara optimal. Selain itu, karyawan yang memiliki kinerja baik juga percaya
diri dalam menyelesaikan pekerjaan, bertanggung jawab atas tugas dan kewajibannya, serta mampu
mengatasi berbagai masalah di tempat kerja. Kemampuan ini berperan penting dalam
meningkatkan daya saing perusahaan

Tabel 1.1
Penilaian Kinerja Karyvawan 2021-2023 PT. HURINDO Tyre Utama
Realizasi
JK 20272 202
N, Aspek {(Jumlah | Targ 2021 2022 2023
e Aspe Karyaw et Tercapai Tercapai Tercapai
an) N Ni Nil
Nilai | @) | @) |0 8)
B 1% 5 4%
1 E:a.]:“ 63 100% | 46 | (Cukup | 38 (Kif i )| 47| (Cokup
g Baik) & Baik)
.| Kuantitas s | 1000 | s 8% || % | g (54Eﬁ
2 - 5 2 5 . ukup
Kerja {Baik) (Kurang) Baik)
Tanggung 6 100% | 350 TT% ) 4 (éjzﬁ g | %%
3 3 0 5 . P 3 .
Jawah (Baik) Baik) (Kurang)
. - - 4% T8% N 52%
4 | Eerjasama 63 100% | 33 (Kurang) 51 (Baik) 34 (Kurang)
o - 35% 38% s 4%
3 | Inisiatif 63 100% | 36 (Kurang) 38 (Kurang) 33 (Kurang)
100 67% 65% 62%
Rata-Rata % (Cukup (Cukup (Cukup
Baik) Baik) Baik)

Sumber: Data PT. HURINDO Tyre Utama Palmerah Barat Jakarta Selatan

Berdasarkan data pada tabel 1.1 di atas, Penilaian kinerja karyawan pada PT. HURINDO
Tyre Utama di Palmerah Barat setiap tahun nya menargetkan 100% yang diukur dari beberapa
indikator selama 3 (tiga) tahun terakhir, namun realisasi pencapaiannya bersifat tidak tetap
(fluktuatif). Dilihat dari tahun 2021 mencapai rata-rata sebesar 67%, kemudian pada tahun 2022-
2023 mengalami penurunan Kinerja karyawan dengan mencapai rata-rata 65% dan 62%.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, pemimpin perusahaan yang kurang profesional
dalam memperlakukan karyawan mempengaruhi kinerja mereka. PT. HURINDO Tyre Utama di
Palmerah Barat, karyawan merasa bahwa perilaku pemimpin sangat penting dalam mencapai
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tujuan perusahaan. Para karyawan membutuhkan pemimpin yang mampu memberikan arahan yang
jelas agar tercipta lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman. Pemimpin memegang peranan
penting dalam memberikan motivasi kepada karyawan untuk menciptakan suasana kerja yang
positif, sehingga kinerja dapat mencapai hasil maksimal. Untuk mendapatkan data lebih lanjut
terkait gaya kepemimpinan, penulis melakukan prariset dengan menyebarkan kuesioner kepada 56
karyawan, dan hasil survei tersebut disajikan sebagai berikut:

Tabel 1.2
Pra Survey Hasil Penilaian Gaya Kepemimpinan Pada PT. HURINDO
Tyre Utama Palmerah Barat Jakarta Selatan 2024
Aspek Gaya ) Setuju Tidak Setuju
P Pernyataan

Kepemimpinan ) Jumlah % Jumlah %
Pemimpin
melalrulean
tindakan yang
membuat anggota 13 43% 17 57%
tim merasa antusias
dan nyaman dalam

bekerja.

Kepemimpinan
Supportif

Pemimpin selaln
menjelaskan secara
Kepemimpinan jelas apa yang
Direltif harus dilakukan
dan cara

melalksanabannya.

15 50% 15 50%

Pemimpin selalu
melibatlcan
bawahan dalam
diskusi sebelum 14 47% 16 53%
bertindak atau
membuat
kebijakan.

Kepemimpinan
Partizipatif

Pimpinan

mempercayakan

tugas yang lebih 13 43% 17 57%

besar kepada

bawahannya.
Sumber: Data hasil Pra survey pada 30 karyawan PT. HURINDO Tyre Utama 2024.

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa pada aspek Kepemimpinan Supportif yang
menyatakan “setuju” hanya mencapai 43% sedangkan “tidak setuju” mencapai 57%, pada aspek
Kepemimpinan Direktif menyatakan “setuju” 50% sedangkan “tidak setuju” 50%, lalu pada aspek
kepemimpinan partisipatif menyatakan “setuju” 47% sedangkan “tidak setuju” 53% dan pada
aspek kepemimpinan Berorientasi Prestasi yang menyatakan “setuju” yaitu 43% sedangkan “tidak
setuju” 57%. Dari penilaian pra survey menyimpulkan sebagian besar karyawan menilai gaya
kepemimpinan di PT. HURINDO Tyre Utama saat ini belum berjalan secara efektif dan belum
mampu memenuhi harapan karyawan pada aspek Kepemimpinan Supportif, Kepemimpinan
Direktif, Kepemimpinan Partisipatif, dan Kepemimpinan Berorientasi Prestasi.

Kepemimpinan
Berorientasi Prestasi
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Tabel 1.3
Pra Survey Motivasi Kerja Karyawan Pada PT. HURINDO Tyre Utama
Palmerah Barat Jakarta Selatan

Aspek
No Motivasi Pernyataan
Kerja Jumlah % Jumlah %o
Upah yang
diterima sejalan
1 f_e'.’ultm. dengan standar 13 43% 17 57%
iziologis yang telah
ditetaplan
Agar tercipta rasa
atnan dan nyaman,
perusahaan
2 Rebuwhan | vediakan 14 47% 16 53%
Rasa Aman L
jaminan kesehatan
dan pensiun bagi

karyawan.

Pimpinan terus
memberikan
Kebutuhan motivasi kepada
Sosial zetiap divisi agar
dapat bekerja sama
dengan optimal.

Setuju Tidak Setuju

13 0% 13 50%

Untuk
meningkatkan
semangat kerja,
Kebutuhan perusahaan
Penghargaan | memberikan
apresiasi kepada
karyawan yang
berprestasi.

12 40% 18 60%

Perusahaan
menyediakan
Kebutuhan peluang bagi
3 Alfualizazi karyawan untuk 13 43% 17 3T%
Diri mengembanghan
kemampuzan
mereka.

Sumber: Data hasil pra survey 30 karvawan PT. HURINDO Tyre Utama

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa pada aspek Kebutuhan Fisiologis yang
menyatakan “setuju” hanya mencapai 43% sedangkan “tidak setuju” mencapai 57%, pada aspek
Kebutuhan Rasa Aman menyatakan “setuju” 47% sedangkan “tidak setuju” 53%, lalu pada aspek
Kebutuhan Sosial menyatakan “setuju” 50% sedangkan “tidak setuju” 50%, pada aspek Kebutuhan
Penghargaan “setuju” 40% sedangkan “tidak setuju” 60%, dan pada aspek Kebutuhan Aktualisasi
Diri yang menyatakan “setuju” yaitu 43% sedangkan “tidak setuju” 57%. Dari penilaian pra survey
menyimpulkan sebagian besar karyawan menilai aspek Kebutuhan Fisiologis, Kebutuhan Rasa
Aman, Kebutuhan Penghargaan dan Kebutuhan Aktualisasi Diri belum terpenuhi dengan baik di
lingkungan kerja PT. HURINDO Tyre Utama. Hal ini menjadi salah satu faktor utama yang
menyebabkan turunnya semangat dan motivasi kerja karyawan

METODE PENELITIAN

1. Uji Instrumen Data
Menurut Sugiyono (2017:102) “instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Instrumen penelitian digunakan
sebagai alat pengumpulan data, dan instrument yang lazim digunakan dalam penelitian adalah
beberapa daftar pertanyaan serta kuesioner yang disampaikan dan diberikan kepada masing-
masing responden 65 yang menjadi sampel dalam penelitian pada saat observasi
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2. Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas adalah pengujian untuk melihat apakah data dalam sebuah variabel memiliki
pola sebaran yang normal atau tidak. Multikolinieritas adalah kondisi di mana terdapat
hubungan atau korelasi yang kuat antara variabel bebas dalam model regresi linier berganda.
Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat “uji heteroskesdisitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terjadi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variabel dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain”.

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ "«

3. Uji Regresi Linier
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel
independen dan dependen. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui hubungan dan arah hubungan antara variabel Gaya Kepemimpinan X1), variabel
Motivasi Kerja (X2) dan variabel Kinerja Karyawan (Y).

4. Uji Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan antar dua
variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan negatif, sedangkan
kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi (Sugiyono,
2019:286).

5. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis determinasi merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen dan variabel dependen

6. Uji Hipotesis
Menurut Ghozali (2021:148) Uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi
masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Uji
simultan (Uji f) dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikat

10372



https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 5, Mei 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Gava Kepemimpinan (X1)

No Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan |
Pemimpin melalukan

1 tindzkan yang membuat
bawahan meraza nyaman
dalam bekerja.

0,848 0.2441 Walid.

Pemimpin menjaga hubungan
baik dengan bawahan
Pemimpin memberikan
perhatian zerius terhadap
keonflik vang terjadi di antara
bawahan.

Pemimpin menetapkan standar

4 uatuk setiap tugas atau 0,883 02441 Walid.
pekerjaan vang diberilkan.

0,784 02441 Walid.

0,508 0.2441 Walid.

Pemimpin menjelaskan
dengan jelas apa yang harus
dilakukan dalam bekerja dan
cara mengerjalannya.

LA

0,202 0.2441 Walid.

Pemimpin zelaln
menyampailean batas waltn
untuk setiap tugas atau
pekerjaan yang diberikan.

0,939 0.2441 Walid.

Pemimpin berdizkusi dengan
bawahan sebelum mengambil 0922 0,2441 Walid.
tindalkan atau keputuzan.

Pemimpin meminta pendapat
bawahan terlebih daholu
tentang masalah penting
sebelum membuat keputusan

0,845 0.2441 Walid.

Pemimpin memberikan tugasz
Q vang lebih bezar kepada 0,901 0.2441 Walid.
bawahan.

Pemimpin menunjokian
10 keyakinan bahwa bawahan 0,921 0.2441 Valid.
akan bekerja dengan bailc.
Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.10, melihat hasil uji validitas gaya kepemimpinan dengan
menampilkan seluruh pernyataan tentang gaya kepemimpinan, terlihat bahwa seluruh nilai
rhitung > rtabel. Artinya, hasil uji validitas gaya kepemimpinan tersebut dinyatakan valid
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Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)
No Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan

Gaji yang saya terima setiap

1 bulan cukup untuk kebutuhan 0,801 0.2441 Walid.
rumah tanggza.
Eebutuhan dazar seperti < - -

2 makan sudah terpenuhi. 0.837 02441 Walid.
Saya merasa nyaman bekerja

3 karena ada jaminan kesehatan 0,201 0.2441 WValid.
dan perusahaan.
Bekerja di peruzahaan ini

4 memberikan jaminan untuk 0,767 02441 Valid.

masa depan zava.

Saya senang karena rekan
kerja di perusahaan ini 0,726 0.2441 Valid.
menerima sava dengan baik.
Saya biza berkomunikasi dan
menjalin hubungan vang baik
dengan relan kerja di
perusahaan.

Lh

0,564 0.2441 Valid.

Atasan saya selalu memuji
saya jika pekerjaan saya 0,883 0.2441 Walid.
memuaskan.

Atazan zaya zelalu
memberikan pujian jika zaya
menyelezaikan pekerjaan
dengan bail..

0,883 0.2441 Walid.

Perusahaan memberi saya
kesempatan untuk
mengembanglan keterampilan
dan kemampuan kerja.

0,563 0.2441 Walid.

Saya merasa termotivasi untuk

10 menyelesailian tugas yang 0.847 0.2441 Walid.

diberilean
Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4.11, melihat hasil uji validitas motivasi kerja dengan menampilkan

seluruh pernyataan tentang motivasi kerja, terlihat bahwa seluruh nilai rhitung > rtabel.

Artinya, hasil uji validitas motivasi kerja tersebut dinyatakan valid
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Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Kinerja Karvawan (Y)
No Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan

! Saya :sela]u diziplin dalam 0.864 0.2441 Valid.
bekerja.

7 | Sayaselalu mengejakan 0,841 0.2441 Valid.
pekerjaan dengan cermat.
Saya selalu menyelezaikan

3 pekerjaan sesuai target vang 0,786 0,2441 Valid.
ditentulkan.

4 Saya selalu g.mﬂﬂtapkan target 0,589 0.2441 Valid.
dalam bekerja.
Saya zelalu memanfaatlan

5 waktu kerja 2aya zebaik 0,900 02441 Valid.
mungkin.
Saya selalu datang dan pulang - " 1

6 kerja tepat walktu. 0,709 0,2441 Valid.

- Saya bisa bekerja sama . s

] dengan rekan kerja. 0.804 0.2441 Valid.
Saya zelalu menerima - - -

2 pendapat orang lain. 0.902 0.2441 Valid.
Saya selalu siap membantu

o kapan pun dibutuhkan 0,736 02441 Valid.
perpsahaan.
Saya bersikap netral terhadap

10 mazalah yang terjadi dalam 0,842 0.2441 Valid.
tim kerja.

Sumber: Hasil olah data SPSS Verz1 26

Berdasarkan tabel 4.12, melihat hasil uji validitas kinerja karyawan dengan menampilkan
seluruh pernyataan tentang kinerja karyawan, terlihat bahwa seluruh nilai rhitung > rtabel.
Artinya, hasil uji validitas kinerja karyawan tersebut dinyatakan valid.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas
Wariable Crombach's Alpha Keterangan
Alpha Minimm
Gaya
Eepemimpinan (1) 0,946 0,600 F.eliabel
Motivasi Kerja (3J) 0.955 0.600 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0.956 0.600 Reliabel

Sumber: Hasil olah data SPSS Vers1 26
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Berdasarkan tabel 4.13, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel lebih
besar dari nilai standar yaitu 0,600. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua konsep
pengukuran masing-masing variabel dalam kuesioner tersebut reliabel atau dapat diandalkan.
Oleh karena itu, item-item pada masing- masing konsep variabel tersebut layak digunakan
sebagai alat ukur

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 65
Normal Parameters2? Mean 0000000
Std. Deviation 8.37729349

Most Extreme Differences Absolute 083
Positive 077

Negative -.0835

Test Statistic 083
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution 15 Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction

d. This 15 a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 26

Berdasarkan table 4.14, hasil pengujian pada tabel diatas memberikan nilai signifikansi a =
0,200. Ini lebih besar dari nilai a = 0,050 atau (0,200 > 0,050). Oleh karena itu, pengujian
ini mengasumsikan distribusi normal untuk persamaan tersebut

Histogram
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

TEF
FH
5

&

Frequency

-3 -2 - 1] i 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil olah data SPSS Vers1 26

Gambar 4.2
Grafik Histogram Uji Normalitas
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Dengan menggunakan Kriteria uji normalitas menggunakan histogram, dapat terlihat
bahwa data terdistribusi normal karena membentuk bentuk lonceng dan tidak miring ke
kiri atau kanan

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

1o

oE

0E

b4

Expected Cum Prob

(i1} 02 o4 o0& bE io

Observed Cum Prob

Sumber: Haszil olah data SPSS Verszi1 26

Gambar 4.3
Grafik P-Plot Hasil Uji Normalitas

Pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola
diagram normal. Hal ini dapat dilihat dari fakta bahwa titik-titik tersebar di sekitar
diagonal dan distribusinya sepanjang diagonal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 15
Hasil Uji Multikolonieritas dengan Collinearity Statistic
Coefficients?
Model Unstandardize Standardi t Big Collinearity
d Coefficients zed i Statistics
Coefficie
nts
E Std. EBeta Toler VIF
Erro ance
T
] (Constant) 13.35 373 4.11 {00
3] ] 1 0
Gaya 151 137 a3 450 34 336 2.809
Eepemimpina 1
n
Motivasi Kerja 448 166 Aail 2.70 00 336 2.809
2 9
a. Dependent Varable: Kinerja Karvawan

Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 26
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas, hasil uji multikolineritas menunjukan bahwa nilai yang
dapat diterima variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,356
nilai tersebut lebih besar dari 0,10 atau (0,356 > 0,10) dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) nilai variabel Gaya Kepemimpinan (X1) Dan Motivasi Kerja (X2) adalah 2,809 nilai
tersebut kurang dari 10,00 atau (2,809 < 10,00). Oleh karena itu, model regresi ini dapat
dikatakan tidak ada gangguan Multikolinearitas

c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.16
Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Glejser Test Model
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 9 664 1949 49059 000
Gaya 083 082 139 788 Ad43
Eepemimpinan
Motivasi Kerja -.139 (087 -.333 -1.608 113
a. Dependent Variable: Abs RES

Sumber: Hasi1l olah data SP55 Verz1 26

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, diperoleh model uji Glejser pada variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dengan nilai signifikansi sebesar 0,445 dan variabel Motivasi Kerja
(X2) dengan nilai signifikansi sebesar 0,113 kedua nilai signifikansi (Sig.) >0,05. Oleh
karena itu, model regresi data ini tidak menunjukan adanya gangguan heteroskedastisitas
sehingga layak digunakan sebagai data penelitian.
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
=]
o
[ ]
[ ]

Regression Standardized Predicted Valus

Gambar 4.4
Grafik Scatter plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pada gambar di atas, titik-titik pada grafik Scatter plot tidak
menunjukkan pola penyebaran yang jelas atau membentuk pola tertentu. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari kesalahan heteroskedastik dan model
regresi ini layak untuk digunakan
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3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.19 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) Dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja

Karvawan (Y)
Coefficients*
hiodel Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 15.336 3035 4.111 000
Gaya 151 157 163 858 341
Eepemimpima
n
Motivasi A48 166 A0 2702 009
Eerja
a. Dependent Variable: lanerja Karvawan

Sumber: Hasil olah data SPSS Vers: 26

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y =

15,356 + 0,151 X1 + 0,448 X2. Dari persamaan di atas, dapat menyimpulkan bahwa:

a. Nilai konstanta sebesar 15,356 memiliki arti apabila tidak memperhitungkan variabel gaya
kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) maka nilai kinerja karyawan (YY) hanya

sebesar 15,

b. Nilai gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,151 artinya apabila konstanta sama dan tidak
terjadi perubahan pada variabel motivasi kerja (X2) maka setiap terjadi perubahan sebesar
1% pada variabel gaya kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan

356.

pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,151.

c. Nilai motivasi kerja (X2) sebesar 0,448 artinya apabila konstanta sama dan tidak terjadi
perubahan pada variabel gaya kepemimpinan (X1) maka setiap terjadi perubahan sebesar
1% pada variabel motivasi kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada

kinerja karyawan () sebesar 0,448.

4. Analisis Koefisiensi Korelasi

Tabel 4.23

Hasil Analisis koefisien korelasi secara Simultan Gayva Kepemimpinan (X1)
dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Model E E Adjusted Std. Change Statistics
Square | R Square ff”tﬁz R F | df | df | Sig F
Esti Square Chan 1 2 Chang
stim
Change Ze e
ate
1 600 359 339 2.511 339 1739 | 2 | 62 000
2 4

2. Predictors: (Constant), Motivast Kerja, Gaya Kepemimpinan

Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, nilai koefisien korelasi sebesar 0,600 berada
pada interval 0,600 — 0,799 yang berarti variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja

mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap Kinerja Karyawan
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5. Analisis Koefisiensi Determinasi

Tabel 4.26
Hasil Anahisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Gaya Kepemimpinan

(X1) Dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary
hod R E Adjuste | Std. Error Change Statistics
el Sguar dR of the )
e Square Estimate E F df | dfl Sig. F
Sguar | Chang 1 Change
e -
Chang
e
1 G600 359 339 2.311 359 17.39 2 62 000
a 4
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan

Sumber: Hasil olah data SPSS Vers: 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,359 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap
variabel Kinerja Karyawan sebesar 35,9% sedangkan sisanya sebesar (100-35,9%) = 64,1% dipengaruh
faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

6. Uji hipotesis

Tabel 4.27
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap
Kinerja Karvawan (Y)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
1 {Constant) 18.983 3.656 5.192 200
0
Gaya 492 099 533 4.000 200
Eepemimpinan 0
a. Dependent Variable: kinerja Karyvawan

Sumber: Hasil olah data SPSS Vers1 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau (4,999
> 1,998). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < sig atau (0.000 < 0,050). Dengan
demikian maka HO1 ditolak dan Hal diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y).
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Tabel 4.28
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyvawan (Y)
Coefficients?
Model Usnstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
1 {Constant) 16.224 3.622 4.480 2000
Motivasi Kerja 376 099 592 5.823 2000
a. Dependent Variable: kinerja Karyawan

Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau
(5,823 > 1,998 ). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai pvalue < sig atau (0.000 < 0,050).
Dengan demikian maka HO2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Tabel 4.29
Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Gayva Kepemimpinan (X1) Dan
Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

ANOVA®
Model Sum of af Mean Square F Sig.
Sguares
1 Fegression 2520.141 2 1260071 17.394 . 0QQ*
Residual 4491 459 62 12,443
Total 7011600 64
2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan

Sumber: Hasil olah data SPSS Vers1 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (17,394 >
3,145), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian
maka HO3 ditolak dan Ha3 diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.
HURINDO Tyre Utama

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian penelitian pada bab sebelumnya dan analisis pembahasan tentang
pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), maka
dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh terhadap
kinerja karyawan (YY), sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
dibuktikan dengan persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y= 18,983 + 0.492 (X1). Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,533 menunjukan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang
cukup, dengan koefisien determinasi sebesar 28,4%. Atas dasar uji hipotesis, diperoleh thitung
> tranel Yaitu (4,999 > 1,998) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho: ditolak,
dan Ha: diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara Gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan
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2. Motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan
dengan regresi yang diperoleh Y= 16,224 + 0.576 (X2). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,592
menunjukan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang cukup, dengan koefisien
determinasi sebesar 35,0%. Atas dasar uji hipotesis diperoleh thitung > tiael yaitu (5,823 > 1,998)
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho. ditolak, dan Ha. diterima, yang berarti
terdapat pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan

3. Gaya Kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan regresi yang diperoleh Y = 15,356 + 0,151 X1 + 0,448
X2+e. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,600 menunjukan bahwa variabel bebas dan variabel
terikat memiliki hubungan yang kuat, dengan koefisien determinasi 35,9%. Atas dasar uji
hipotesis diperoleh nilai Fnitung > Franel Yaitu (17,394 > 3,15), dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05 Dengan demikian Hos ditolak, dan Has diterima, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan antara gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
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